BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan sebelumnya penulis menyimpulkan
bahwa salah satu alasan Indonesia menjadi anggota tidek tetap DK PBB
adalah untuk mencapai cita-cita bangsa agar berperan aktif untuk menjaga
perdamaian dan keamanan dunia internasional. DK PBB memiliki tugas
untuk menjaga perdamaian dan keamanan internasional, dan satu jalan
dengan cita-cita bangsa. Agar amanah tersebut dapat tercapai, Indonesia
berusaha berkontribusi agar perdamaian dunia dapat terwujud. Salah satu
cara Indonesia agar dapat terus berperan aktif dalam menjaga perdamaian
dunia ialah dengan menjadi anggota tidak tetap Dewan Keamanan PBB.
Dengan menjadi anggota tidak tetap DK PBB Indonesia bisa memberikan
ide-ide dan memasukkan kepentingannya dalam DK PBB sekaligus
menjalankkan amanah UUD 1945. Oleh sebab itu, pada Sidang Umum
PBB ke-71, Indonesia mengajukan diri untuk menjadi anggota tidak tetap
DK PBB 2019-2020 untuk mewakili kawasan Asia Pasifik. Pemilihan
anggota tidak tetap DK PBB untuk periode 2019-2020 berlangsung pada

Juni 2018.

Indonesia juga pernah menjadi anggota tidak tetap Dewan

Keamanan PBB sebanyak tiga kali, yaitu pada periode 1973-1974,
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1995-1996, dan 2007-2008. Selain pengalaman 3 kali menjadi anggota
tidak tetap Dewan Keamanan PBB, Indonesia mempunyai kelebihan lain
untuk kembali menjadi anggota tidak tetap Dewan Keamanan PBB.
Kelebihan tersebut adalah Indonesia membuktikan bahwa keberagaman
tidak menjadi penghalang bagi terciptanya suatu perdamaian. Serta,
Indonesia merupakan salah satu negara penyumbang pasukan

pemeliharaan perdamaian PBB terbanyak.

. Saran

Merujuk dari beberapa hal yang telah dijabarkan melalui
Diplomasi Indonesia Menjadi Anggota Tidak Tetap Dewan Keamanan
Perserikatan Bangsa-Bangsa Periode 2019 — 2020 penulis menyarankan
agar penelitian tersebut untuk dapat diteliti lebih lanjut kembali.
Mengingat masih banyaknya hal yang perlu untuk diketahui lebih luas
lagi. Terlebih Kepentingan Indonesia menjadi Anggota Tidak Tetap
Dewan Keamanan PBB masih Berjalan. Kiranya untuk peneliti
selanjutnya agar bisa lebih detil menjabarkan mengenai kepentingan
Indonesia menjadi Anggota Tidak Tetap Dewan Keamanan PBB dengan
lebih baik lagi. Penulis berharap tulisan ini bisa bermanfaat dan memberi
gambaran mengapa Indonesia berdiplomasi untuk menjadi Anggota Tidak
Tetap Dewan Keamanan PBB, bila ada kesalahan penulisan atau
pengetahuan yang kurang luas penulis memohon maaf yang sebesar-

besarnya.



